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This study aims to analyze the evolution of 
Environmental, Social, and Governance (ESG) as 
a strategic intangible asset in shaping the 
competitiveness of insurance companies during 
the period 2016-2026. Changes in the financial 
services industry, increased regulatory pressure, 
and sustainability demands push insurance 
companies to integrate ESG into their business 
strategies. This study uses a systemic literature 
review approach with the PRISMA method on 
scholarly articles published in the Scopus, Web 
of Science, and Emerald databases. The review 
results show that the focus of ESG research has 
shifted significantly: from an initial orientation 
on regulatory compliance and financial 
performance to understanding ESG as a 
strategic capability that is valuable, rare, 
difficult to imitate, and not easily replaceable. 
ESG has been proven to strengthen reputation 
as well as boost the long-term stability and 
competitiveness of insurance companies. In 
addition, regulations from the Financial Services 
Authority (OJK), like POJK 51/2017 and the 
Indonesian Sustainable Finance Taxonomy 
(TKBI), act as coercive pressure that speeds up 
ESG adoption in the rational insurance industry. 
This study identifies a research gap in the 
relationship between ESG and sustainable 
competitiveness, especially in the context of a 
moderated mediation model 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
evolusi Environmental, Social, and Governance 
(ESG) sebagai strategic intangible asset dalam 
pembentukan daya saing Perusahaan asuransi 
selama periode 2016-2026. Perubahan lanskap 
industri jasa keuangan, peningkatan tekanan 
regulasi, dan tuntutan keberlanjutan 
mendorong Perusahaan Asuransi untuk 
mengintegrasikan ESG ke dalam strategis bisnis. 
Kajian ini menggunakan pendekatan systemic 
literature review dengan metode PRISMA 
terhadap artikel ilmial yang dipublikasikan 
pada basis data Scopus, Web of Science, dan 
Emerald. Hasil review menunjukkan bahwa 
fokus penelitian ESG mengalami pergeseran 
siginifkan: dari orientasi awal pada kepatuhan 
regulasi dan kinerja keuangan menuju 
pemahaman ESG sebagai kapabilitas strategis 
yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak 
mudah tergantikan. ESG terbukti memperkuat 
reputasi serta memperkuat stabilitas dan daya 
saing jangka panjang Perusahaan Asuransi. 
Selain itu, regulasi Otoritas Jaka Keuangan 
(OJK), seperti POJK 51/2017 dan Taksonomi 
Keuangan Berkelanjutan Indonesia (TKBI), 
berperan sebagai coercive pressure yang 
mempercepat adopsi ESG di industri  asuransi 
rasional. Kajian ini mengidentifikasi adanya gap 
penelitian pada hubungan ESG dan sustainable 
competitiveness, khususnya dalam konteks 
model moderatd mediation 
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PENDAHULUAN 
Integrasi Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam strategi 

bisnis Perusahaan jasa keuangan mengalami percepatan signifikan dalam satu 
dekade terakhir karena meningkatnya tekanan global terhadap keberlanjutan 
(Friede et al., 2020). Perusahaan Asuransi menghadapi dinamika kompetisi 
yang semakin kompleks akibat digitalisasi, perubahan perilaku konsumen, dan 
meningkatnya risiko keberlanjutan yang menuntut transformasi stratgis 
berbasis ESG (Broadstock et al., 2021). Industri jasa keuangan global 
menempatkan ESG sebagai pondasi tata Kelola modern karena ESG terbukti 
meningkatkan stabilitas, reputasi dan nilai Perusahaan dalam jangka Panjang 
(Abdi et al., 2022) 

Regulator keuangan internasional dan nasional memperkuat tekanan 
institusional terhadap implementasi ESG untuk memastikan keberlanjutan 
sistem keuangan (DiMaggio & Powell, 1983). Ototritas Jasa Keuangan (OJK) 
menerbitkan POJK 51/2017 untuk mendorong lembaga jasa keuangan 
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam aktivitas bisnis 
Perusahaan (OJK, 2017). Regulasi tersebut memperkuat peran ESG sebagai 
instrumen tata kelola dan sebagai mekanisme strategis yang mempengaruhi 
daya saing Perusahaan Asuransi Indonesia (OJK, 2025). 

Penelitian global menunjukkan bahwa ESG telah berevolusi dari sekedar 
alat kepatuhan menjadi strategic intangible asset yang memenuhi karakteristik 
VRIN dalam Resource Based View (RBV) karena ESG bernilai, langka, sulit 
ditiru, dan tidak mudah digantikan (Barney, 1991). Perusahaan yang 
mengembangkan kapabilitas ESG mampu meningkatkan kepecayaan 
stakeholder, memperkuat legitimasi, dan menciptakan keunggulan kompetitif 
jangka Panjang (Freeman, 1984). Analisis bibliometric terbaru menunjukkan 
bahwa tema ESG, competitiveness, governance, dan sustainability reporting 
menjadi pusat perhatian akademik global pada periode 2024-2026 (Van Eck & 
Waltman, 2024). 

Meskipun penelitian ESG berkembang pesat, sebagian besar studi masih 
berfokus pada hubungan ESG dengan kinerja keuangan dan nilai Perusahaan 
sehingga kajian mengenai ESG sebagai kapabilitas strategis pembentuk daya 
saing Perusahaan Asuransi masih terbatas (Zhang, 2023). Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa model peenelitian ESG masih di 
dominasi oleh pendekatan direct effect sehingga belum mampu menjelaskan 
mekanisme strategis pembentukan daya saing secara komprehensif (Abdi et al., 
2022). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kajian sistematis untuk 
memetakan evolusi ESG sebagai intangible asset dalam konteks industry 
asuransi. 

Systematic literature review ini disusun untuk menganalisis 
perkembangan konsep ESG selama periode 2016-2026 dan menjelaskan 
bagaimana ESG berevolusi menjadi kapabilitas strategis yang berkontribusi 
terhadap daya saing Perusahaan Asuransi (Snyder, 2019). Kajian ini juga 
bertujuan untuk mengidentifikasi gap penelitian, memetakan tren tematik, dan 
memberikan arah pengembangan riset masa depan dalam konteks sustainable 
competitiveness (Pagi et al., 2021) 
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KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian global menunjukkan bahwa ESG telah berevolusi dari sekedar 

alat kepatuhan menjadi strategic intangible asset yang memenuhi karakteristik 
VRIN dalam Resource Based View (RBV) karena ESG bernilai, langka, sulit 
ditiru, dan tidak mudah digantikan (Barney, 1991). Perusahaan yang 
mengembangkan kapabilitas ESG mampu meningkatkan kepecayaan 
stakeholder, memperkuat legitimasi, dan menciptakan keunggulan kompetitif 
jangka Panjang (Freeman, 1984). Analisis bibliometric terbaru menunjukkan 
bahwa tema ESG, competitiveness, governance, dan sustainability reporting 
menjadi pusat perhatian akademik global pada periode 2024-2026 (Van Eck & 
Waltman, 2024). 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan desain Sytematic Literature Review (SLR) 
dengan pedoman PRISMA 2020 untuk memastikan proses identifikasi, seleksi , 
dan sintesis literatur dilakukan secara transparan dan terstandar (Page et al., 
2021). Peneliti menggunakan pendekatan SLR karena metode ini mampu 
memetakan perkembangan konsep ESG dan daya saing Perusahaan secara 
konseptual (Snyder, 2019.   

Penelitian melakukan pencarian artikel pada empat basis data utama, 
yaitu Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Emerald karena keempatnya 
merupakan sumber literatur ilmiah bereputasi tinggi (Gusenbauer & 
Haddaway, 2020). Peneliti menggunakan kombinasi kata kunci yang disusun 
berdasarkan Boolean Operators untuk meningkatkan akurasi pencarian, yaitu: 
“ESG” AND “competitiveness” AND “ insurance industry” AND “strategic 
resources” AND “sustainable competitiveness”. 

Peneliti menetapkan kriteria inklusi untuk memastikan hanya artikel 
yang relevan dengan topik ESG dan daya saing Perusahaan asurnasi (Booth et 
al. 2021). 

Peneliti menetapkan kriteria inklusi untuk memastikan bahwa artikel 
yang dianalisis memiliki relevansi teoritis dan empirirs (Petticrew & Roberts, 
2006). 

Kriteria inklusi terdiri dari artikel dipublikasi pada periode 2016-2026, 
berbhasa Inggris atau Indonesia, merupakan jurnal peer-reviewed, membahas 
ESG, daya saing atau industry asuransi serta mengandung data empiris atau 
kajian teoritis yang relecan. Sedangkan kriteeria eklusi terdiri dari artikel 
berupa prodising, editorial, atau laporan non-akademik, tidak membahas ESG 
dalam konteeks strategi atau daya saing dan tidak dapat diakses secara penuh. 
Penetapan kritria ini dilakukan untuk menjaga kualitas dan konsistensi literatur 
yang dianaliris (Mother et al., 2009). 

Peneliti melaksanakan proses seleksi literatur melalui empat tahap 
PRISMA (Page et al., 2021) Tahap 1 Identifikasi dimana peneliti 
mengidentifikasi 1246 artikel dari empat basis data menggunakan kunci yang 
telah ditetapkan (Gusenbauer & Haddaway, 2020). Tahap 2 Screening yaitu 
peneliti menghapus 228 artikeel duplikasi sehingga tersisa 1.018 artikel untuk 
proses penyaringan (Booth et al., 2021). Peneliti menyeleksi judul dan abstrak, 
dan mengeliminasi 742 artikel yang tidak relevan dengan topik ESG dan daya 
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saing (Snyder, 2019).Tahap 3 Eligibility yaitu peneliti membaca 276 artikel 
secara penuh untuk meilai kesesuaian dengan kriteria inklusi (Petticres & 
Roberts, 2006). Terakhir tahap 4 Included yaitu Peneliti menyertakan 78 artikel 
yang memenuhi seluruh untuk dianalisis dalam systematic literatur review ini 
(Page et al., 2021). 

Peneliti menggunakan pendekatan thematic synthesis untuk 
mengidentifikasi pola, tren dan hubungan antarvariabel dalam literatur 
(Thomas & Harden, 2008). Peneliti mengelompokkan temuan ke dalam tema-
tema utama sepeeerti evolusi ESG, ESG sebagai intangible asset, peran, regulasi 
dan hubungan ESG dengan daya saing Perusahaan (Snyder, 2019). 
 
HASIL PENELITIAN 

Bagian ini menyajikan hasil sintesis tematik 78 artikel yang lolos seleksi 
PRIMA. Peneliti mengidentifikasi empat tema utama yang menggambarkan 
evolusi ESH dan perannya dalam pembentukan daya saing Perusahaan 
asuransi. 
 
Tema 1: Evolusi Konsep ESG dari Kepatuhan Menuju Strategi Kompetitif 

Peneliti menemukan bahwa ESG mengalami pergeseran paradigma dari 
instrument kepatuhan regulasi menuju mekanisme strategis yang 
mempengaruhi daya saing Perusahaan (Friede et al., 2021). Penelitian awal 
pada periode 2016-2018 menempatkan ESG sebagai alat pelaporan 
keberlanjutan yang berfungsi untuk memenuhi tuntutan regulator dan investor 
(Broadctock et al., 2021). Penelitian pada periode 2019-2022 menunjukkan 
bahwa ESG mulai diposisikan sebagai faktor reputasi dan risiko yang 
mempengaruhi stabilitas Perusahaan jasa keuangan (Abdi et al., 2022). 
Penelitian terbaru pada periode 2023-2026 menegaskan bahwa ESG telah 
berkembang menjadi strategic intangible asset yang berkontribusi pada 
keunggulan kompetitif jangka panjang (Zhang, 2023). 
 
Tema 2: ESG sebagai Strategic Intangible Asset dalam Perspektif Resource 
Based View 

Peneliti menemukan bahwa ESG memenuhi karakteristik VRIN 
(valuable, rare, inimitable, non-substitutable) sehingga ESG dapat 
dikategorikan sebagai kapabilitas strategis dalam perspektif RBV (Barney, 
1991). Perusahaan asuransi menggunakan ESG untuk meningkatkan efisiensi 
operasional, memperkuat tata kelola, dan mengurangi risiko keberlanjutan 
(Freemen, 1984). Penelitian menunjukkan bahwa ESG meningkatkan reputasi 
Perusahaan, memperkuat kepercayaan stakeholder, dan menciptakan legitimasi 
sosial yang berkontribusi pada daya saing jangka panjang (Van Eck & 
Waltman, 2024). Peneliti juga menemukan bahwa ESG berfungsi sebagai 
intangible asset yang sulit ditiru karena ESG membutuhkan investasi jangka 
Panjang, perubahan budaya organisasi, dan komitmen menajemen puncak 
(Zhang, 2023). 
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Tema 3: ESG dan Pembentukan Daya Siang Perusahaan Asuransi 
Peneliti menemukan bahwa ESG memiliki hubungan positif dengan 

daya saing Perusahaan asuransi melalui peningkatan kualitas layanan, 
transparansi, dan manajemen risiko (Abdi et al., 2022). Penelitian menunjukkan 
bahwa Perusahaan asuransi memiliki skor ESG tinggi cenderung memiliki 
profitabilitas yang lebih stabil, risiko operasional yang lebih rendah, dan 
Tingkat kepercayaan nasabah yang leebih tinggi (Friede et al., 2021). Peneliti 
juga menemukan bahwa ESG disclosure dan sustainability reporting berperan 
penting dalam meningkatkan reputasi Perusahaan dan memperkuat posisi 
kompetitif di pasar (Broadstock et al., 2021). Analisis bibliometric menunjukkan 
bahwa ESG, competitiveness, governance, dan sustainability reporting 
merupakan klaster penelitian yang paling dominan pada periode 2024-2026 
(Van Eck & Waltman, 2024). 
 
Tema 4: Peran Regulasi OJK sebagai Institutional Pressure dalam Adopsi 
ESG 

Peneliti menemukan bahwa regulasi OJK berfungsi sebagai coercive 
pressure yang mempercepat adopsi ESG dalam industri asuransi Indonesia 
(DiMaggio & Powell, 1983). POJK 51/2017 mendorong Perusahaan asuransi 
untuk mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan dalam strategi 
bisnis Perusahaan (OJK, 2017). Penelitian menunjukkan bahwa Perusahaan 
asuransi meningkatkan kualitas sustainability reporting dan governance 
sebagai respons terhadap tekanan regulasi (OJK, 2025). Peneliti juga 
menemukan bahwa regulasi memperkuat hubungan antara ESG dan daya 
saing Perusahaan karena regulasi meningkatkan transparasni, akuntabilitas, 
dan kepercayaan stakeholder (Van Ech & Waltman, 2024). 
 
Tema 5: Gap Penelitian dan Kebutuhan Pengembangan Model Moderated 
Mediation 

Peneliti menemukan bahwa sebagian besar penelitian ESG masih 
menggunakan direct effect sehingga belum mampu menjelaskan mekanisme 
strategis pembentukan daya saing secara komprehensif (Zhang, 2023). 
Penelitian terbaru mulai mengembangkan model mediationg dan moderating, 
tetapi kajian moderated mediation masih sangat terbatas dalam konteks 
industri asuransi (Abdi et al., 2022). Peneliti juga menemukan bahwa penelitian 
ESG pada industri asuransi masih kalah banyak dibandingkan sektor 
perbankan dan manufaktur (Friede et al., 2021). Gap ini menunjukkan perlunya 
pengembangan model empiris yang lebih kompleks untuk menjelaskan 
hubungan antara strategic factors, ESG, regulasi dan daya saing Perusahaan. 
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PEMBAHASAN 
Evolusi ESG Dari Kepatuhan Menuju Strategic Intangible Asset 

Peneliti global menunjukkan bahwa ESG mengalami pergeseran 
paradigma instrumen kepatuhan regulasi menuju kapabilitas strategis yang 
mempengaruhi daya saing Perusahaan (Friede et al., 2021). Perusahaan 
asuransi mengadopsi ESG untuk meningkatkan efisiensi operasional, 
memperkuat tata helola, dan mengurangi risiko keberlanjutan (Broadstock et 
al., 2021). ESG memenuhi kriteria VRIN karena ESG menciptakan nilai, sulit 
ditiru, dan memberikan diferensiasi kompetitif yang berkelanjutan (Barney, 
1991). 
 
ESG sebagai Mekanisme Pembentuk Daya Saing Perusahaan Asuransi 

ESG berperan sebagai mekanisme strategis yang meningkatkan reputasi 
Perusahaan, memperkuat kepercayaan stakeholder, dan menciptakan legitimasi 
sosial (Freeman, 1984). Perusahaan asuransi yang menerapkan ESG secara 
konsisten mampu meningkatkan keunggulan kompetitif melalui peningkatan 
kualitas layanan, transparansi dan manajemen risiko (Abdi et al., 2022). 
Penelitian bibliometric menunjukkan bahwa ESG disclosure, sustainability 
reporting, dan governance memiliki keterkaitan kuat dengan daya saing 
Perusahaan (Van Eck & Waltman, 2024). 
 
Peran Regulasi OJK sebagai Institutional Pressure 

Regulasi OJK berfungsi sebagai coercive pressure yang mempercepat 
adopsi ESG pada industri asuransi Indonesia (DiMaggio & Powell, 1983). POJK 
51/2017 dan TKBI mendorong Perusahaan untuk meningkatkan kualitas 
pelaporan keberlanjutan dan tata kelola (OJK, 2017). Regulasi tersebut 
memperkuat integrasi ESG dalam strategi bisnis Perusahaan asuransi dan 
meningkatkan daya saing industri secara nasional (OJK, 2025). 
 
Integrasi ESG dalam perspektif RBV, Stakeholder Theory dan Institutional 
Theory. 

RBV menempatkan ESG sebagai kapabilitas strategis yang menciptakan 
keunggulan kompetitif jangka panjang (Barney, 1991). Stakeholder Theory 
menjelaskan bahwa ESG meningkatkan kepercayaan dan legitimasi Perusahaan 
di mata stakeholder (Freeman, 1984). Institutional Theory menegaskan bahwa 
regulasi dan tekanan institusional mempercepat adopsi ESG dalam industry 
jasa keuangan (DiMaggio & Powell, 1983). Integrasi ketiga teori tersebut 
menunjukkan bahwa ESG berfungsi sebagai mekanisme multidimensional 
pembentuk daya saing Perusahaan asuransi. 
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Gap Penelitian dan Arah Pengembangan Model 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kajian ESG pada industri 

asuransi masih terbatas dan didominasi oleh model direct effect (Zhang, 2023). 
Penelitian terbaru mulai mengembangkan model mediating dan moderating, 
tetapi kajian moderated mediation masih jarang dilakukan (Abdi et al., 2022). 
Gap ini membuka peluang pengembangan model empiris yang lebih 
komprehensif untuk menjelaskan mekanisme pembentukan daya saing 
berbasis ESG. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ESG telah mengalami evolusi 
konseptual yang signifikan dari instrumen kepatuhan regulasi menuju strategic 
intangible asset yang berperan penting dalam pembentukan daya saing 
Perusahaan asuransi (Friede et al., 2021). Kajian literatur menunjukkan bahwa 
Perusahaan asuransi mengintegrasikan ESG untuk meningkatkan efisiensi 
operasional, memperkuat tata kelola, dan mengurangi risiko keberlanjutan 
dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks (Broadstock et al., 2021). ESG 
terbukti memenuhi karakteristik VRIN dalam RBV karena ESG bernilai, langka, 
sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan oleh competitor (Barney, 1991) 

Penelitian ini menemukan bahwa ESG berfungsi sebagai mekanisme 
strategis yang meningkatkan reputasi Perusahaan, memperkuat kepercayaan 
stakeholder, dan menciptakan legitimasi sosial yang berkontribusi langsung 
terhadap keunggulan kompetitif jangka Panjang (Freeman, 1984). Kajian 
bibliomiterik menunjukkan bahwa ESG disclosure, sustainability reporting dan 
governance memiliki keterkaitan kuat dengan daya saing Perusahaan asuransi 
pada periode 2024-2026 (Van Eck & Waltman, 2024). Temuan ini menegaskan 
bahwa ESG tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai 
kapabilitas strategis yang mempengaruhi struktur kompetisi industri. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa regulasi OJK berperan sebagai 
coercive pressure yang mempercepat adopsi ESG dalam industri asuransi 
Indonesia (DiMaggio & Powell, 1983). Regulasi seperti POJK 51/2017 dan TKBI 
mendorong Perusahaan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keberlanjutan 
dan tata Kelola Perusahaan (OJK, 2017). Tekanan regulasi tersebut memperkuat 
integrasi ESG dalam strategi bisnis Perusahaan asuransi dan meningkatkan 
daya saing secara nasional (OJK, 2025). 

Penelitian ini mengidentifikasi adanya gap penelitian yang signifikan 
karena sebagian besar studi ESG masih berfokus pada hubungan ESG dengan 
kinerja keuangan dan nilai Perusahaan sehingga kajian mengenai ESG sebagai 
kapabilitas strategis pembentuk daya saing Perusahaan asuransi masih terbatas 
(Zhang, 2023). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa model 
penelitian ESG masih didominasi oleh pendekatan direct effect sehingga belum 
mampu menjelaskan mekanisme strategis pembentukan daya saing secara 
komprehensif (Abdi et al., 2022). Gap ini meembuka peluang pengembangan 
model empiris mediating, moderating dan moderated mediation dalam konteks 
industri asuransi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa ESG merupakan 
pondasi strategis yang mampu memperkuat daya saing Perusahaan asuransi 
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melalui peningkatan tata kelola, transparansi, legitimasi, dan kepercayaan 
stakeholder (Synder, 2019). Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis 
melalui integrasi perspektif RBV, Stakeholde Theory, dan Institutional Theory 
dalam menjelaskan peran ESG sebagai intangible asset. Penelitian ini juga 
memberikan kontribusi praktis bagi Perusahaan asuransi dan regulator dalam 
memperkuat implemntasi ESG sebagai strategis keberlanjutan yang terintegrasi 
(Page et al., 2021). 
 
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian masa depan perlu mengembangkan model empiris yang 
mampu menjelaskan mekanisme strategis pembentukan daya saing Perusahaan 
asuransi melalui integrasi ESG, kapabilitas internal, dan tekanan institusional 
(Zhang, 2023). Peneliti perlu menguji model moderated mediation untuk 
memahami bagaiman ESG berperan sebagai mediator dan bagaimana reegulasi 
berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara faktor strategis dan daya 
saing Perusahaan (Abdi et al. 2022). Penelitian lanjutan juga perlu 
mengembangkan konstruk ESG capability sebagai bentuk kapabilitas strategis 
yang mencerminkan kemampuan Perusahaan dalam mengelola keberlanjutan 
secara terintegrasi (Barney, 1991). 

Penelitian masa depan perlu memperluas konteks penelitian dengan 
membandingkan implemntasi ESG pada berbagai jenis Perusahaan asuransi, 
seperti asuransi umum, asuransi jiwa, dan reasuransi (Friede et al., 2021). 
Peneliti perlu menguji perbedaan Tingkat adopsi ESG berdasarkan ukuran 
Perusahaan, struktur kepemilikan, dan Tingkat digitalisasi untuk memahami 
variasi strategis keberlanjutan dalam industry asuransi (Broadstock et al., 2021). 
Peneelitian komprehensif lintas negara juga perlu dilakukan untuk menilai 
bagaimana perbedaan regulasi dan tekanan institusional mempengaruhi 
implementasi ESG dan daya saing Perusahaan (DiMaggio & Powell, 1983). 

Penelitian selanjutnya perlu mengintegrasikan ESG dengan transformasi 
digital karena digitalisasi memainkan peran penting dalam meningkatkan 
efisiensi operasional dan kualitas pelaporan keberlanjutan (Van Eck & 
Waltman, 2024). Peneliti perlu mengembangkan model yang menggabungkan 
ESG, digital capability, dan governance untuk menjelaskan bagaimana 
kombinasi kapabilitas tersebut membentuk keunggulan kompetitif jangka 
Panjang (Freeman, 1984). Penelitian berbasis big data analytics juga perlu 
dilakukan untuk mengukur dampak ESG secara lebih akurat dan real-time 
dalam konteks industry asuransi (Snyder, 2019). 

Penelitian masa depan perlu mengembangkan indicator pengukuran 
ESG yang lebih spesifik untuk industry asuransi karena indicator ESG yang 
digunakan saat ini masih bersifat generic dan belum mencerminkan 
karakteristik risiko serta model bisnis Perusahaan asuransi (OJK, 2025). Peneliti 
perlu mengembangkan industry-specific ESG metrics yang mencakup 
manajemen underwriting, pengelolaan klaim, dan keberlanjutan portofolio 
investasi (OJK, 2017). Pengembangan indicator tersebut akan meningkatkan 
akurasi pengukuran ESG dan memperkuat relevansi penelitian dalam konteks 
industry asuransi. 
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Penelitian lanjutan perlu mengkaji hubungan ESG dengan inovasi 
produk asuransi berkelanjutan karena inovasi produk memainkan peran 
penting dalam membangun daya saing Perusahaan asuransi di era 
keberlanjutan (Abdi et al., 2022). Peneliti perlu menguji bagaimana ESG 
mendorong pengembangan produk asuransi hijau, asuransi berbasis risiko 
iklim, dan produk perlindungan sosial yang berkelanjutan (Zhang, 2023). 
Kajian tersebut akan memperluas pemahaman mengenai peran ESG dalam 
menciptakan nilai tambah bagi nasabah dan Masyarakat. 

Secara keseluruhan, penelitian masa depan perlu mengembangkan 
perndekatan multidisipliner yang mengintegrasikan perspektif manajemen 
strategis, keberlanjutan, tata Kelola, dan regulasi untuk menjelaskan peran ESG 
sebagai pondasi daya saing Perusahaan asuransi (Page et al., 2021). Penelitian 
lanjutan juga perlu memperkuat penggunaan metode kuantitatif berbasis SEM, 
metode kualitatif berbasis studi kasus, dan metode campuran untuk 
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran ESG 
dalam industry asuransi (Thomas & Harden, 2008). 
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